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<div style="text-align: justify;">Data WHO menunjukkan 17.9 juta orang meninggal diakibatkan oleh
penyakit kardiovaskuler dimana salah satunya adalah penyakit jantung koroner yang memiliki tingkat
morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Sindrom metabolik merupakan masalah kesehatan serius yang akan
meningkatkan risiko penyakit jantung koroner karena proses aterosklerosis. Berdasarkan data MCU PT
XY Z tahun 2020-2022 didapatkan peningkatan angka kejadian sindrom metabolik sebesar 2.5% yang akan
meningkatkan risiko penyakit jantung koroner. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang
berhubungan dengan risiko penyakit jantung koroner pada pekerja PT XY Z di tahun 2022 berdasarkan
sindrom metabolik. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi potong lintang dengan 161 sampel
responden. Sumber data yang digunakan adalah melalui kuesioner dan juga data hasil MCU tahun 2022.
Hasil penelitian diketahui untuk faktor genetik didapatkan data bahwa variabel umur dan jenis kelamin
pekerja mempunyai hubungan dengan risiko penyakit jantung koroner. Faktor lingkungan (shift kerja) tidak
terdapat hubungan dengan risiko penyakit jantung koroner dan untuk faktor gaya hidup didapatkan data
bahwa pola makan konsumsi karbohidrat dan lemak, indeks massa tubuh serta kebiasaan merokok
mempunyal hubungan dengan risiko penyakit jantung koroner. Oleh karenanya perlu adanya tindakan
pencegahan baik primer, sekunder maupun tersier untuk meminimalkan risiko penyakit jantung koroner baik
pada individu pekerja maupun kepada perusahaan.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> WHO
data shows that 17.9 million people died due to cardiovascular disease and coronary heart disease has ahigh
morbidity and mortality rate. Metabolic syndrome is a serious health problem that increases the risk of CHD
due to atherosclerosis. Based on PT XY Z MCU datafor 2020-2022, found that there was increasing the
incidence of metabolic syndrome by 2.5% which would increase the risk of CHD. The purpose of this study
was to analyze the factors associated with the risk of CHD in PT XY Z workersin 2022 based on metabolic
syndrome. This study used a cross-sectional study approach with 161 sample respondents. The data source
used was through a questionnaire and also data on the MCU resultsin 2022. The results of the study
revealed that for genetic factors, found that the age and gender of workers had a relationship with the risk of
CHD. Environmental factors (work shifts) had no relationship with the risk of CHD and for lifestyle factors,
found that dietary patterns of carbohydrates and fats consumption, BMI aso smoking habits had a
relationship with the risk of CHD. Therefore it is necessary to have preventive measures both primary,
secondary and tertiary to minimize the risk of CHD both to individual workers and to
companies.</em></div>
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